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ARSTRAK

Antrivani. Juli 1999, Problematiba Pembelajaran Apresiasi Puisi Siswa Kelos

$ Corwt 2 SETF Negeri | Sukosari Bondowoso Tabun Pelajaran 190871 W),

Karya [lmiah Pendidikan Babasa Indonesia, Jurusan Pendidikan dan
Sonl FRIP Universitas Jember.

Dosen Pembimbing: Dirs, Muji. M. Pd

Kota Kunci: pembelajaran apresiasi puisi

Pembelajaran Sasira di SLTP diarahkan pada kegialan mengapresiasi sastra
yany berkaitan erat dengan latthan mempertajam perasaan, penalaran, dan daya khayal
serta kepekaan  terhadap  masyarakat, budaya, dan  lingkungannva.  Kegiatan
mengapresias sasira terutama puisi di SLTP diharapkan mampu memperluas wawasan
siswa terhadap budaya dan lingkungannya dengan lebih menekankan pada kegiatan
stswa agar mampu menikmati, menghayati, memahami, dan menarik manfaat dalam
membaca karva-karya sastra, Untuk mencapai hal itu pure Bahass Indonesia harus
mampu  dan memiliki keterampilan  dalam mengajar kepada siswa agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal,

kenyatuan i lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran apresiasi puisi
kurang diminati oleh siswa dan pada prakiiknya pembelajaran apresiasi puisi hanyak
mengalami Kesulitan dan bambatan dibandingkan apabila puru memberikan maten
pemnbelajaran keterampilan berbahasa vang lain seperti koss kata, struktur, dan kin-
b, Kesulitan vang dibadapi menyangkut problematika siswa dalam pembelajaran
apresiasi puisi, faktor-faktor penyebab problematika, dan upaya-upaya o dalam
mengatasi problematika.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan problematika siswa dalam
pembelajaran apresiasi puisi, (2) faktor-faktor penyebab problematika siswa dalam
pembelajaran apresiasi puisi, dan (3) upaya-upaya vang dilakukan guru untuk
mengatasl problematika siswa dalam pembelajaran apresiasi puisi,

Penelitian ini dilaksanakan di SLTP Negeri 1 Sukosar Bondowoso dengan
menggunakan pendekatan deskriplif yaitu mendeskripsikun problematika pembelajuran
apresiasi puisi siswa kelas | cawu 2 SLTP Negeri 1 Sukosari Bondowose tahun
pelajaran 1998/1999, Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan 1es,
wawancara, dan observasi. Sedanpkan teknik snalisis data vang digunakan adalah
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analisis etnografis model Spradley, Hasil penclitian ini ditarapkan bermanzat bagi
siswa dan pury pengajar Bahasa dan Sastra Indonesia khususnva di SETP Negeri |
Sukosart Bondewosn. Manfaat lain adalah bagi Kepala Sckolah. Deparleman
Pendidikan dan Eebudayaan, dan penvusun buku ajar.

I¥ar hasil yang diperoleh wleh penulis menunjukkan bahbwea siswa kelas 1 cawu
2 SLIP Neperi | Sukosari Hondowoso menemui kesulitan datam pembelajarn
apresiasi puisi. Permasalahan-permasalahan yang dihadapi vaitu (1) problematika siswa
dalam pembelajaran apresiasi puisi, vang meliputi siswa tidak dapat menentukan fems,
siswa tidak dapat menyebutkan paya bahasa puisi, siswa tidak dapat menyebutkan
pesan puisi, siswa tidak dapat menyebutkan makna lambuang-lambane puisi, siswa tidak
dapat memberikan tanggapan lentang tokoh puisi, dan siswa tidak dapat memberikan
alasan jika sependapat dengan tokoh puisi. (2) faktor-faktor penyebab problematika
siswa dalam pembelajaran apresiasi puisi, meliputi faktor siswa, faktor saranas, faktor
materi, dan faktor gure, dan (3) vpava puru untuk mengatasi problemartika siswa
dalam pembelajaran apresiasi puist, meliputi mengatasi problematika siswa. menambah
bahan bacaan siswa, mengembangkan melode pengajaran, dan menambah pengetabuan
EUTL.

Saran  vang dapal  diberikan kepada siswa  hendaknya  bennr-benar
memperhatikan materi dan berupaya lebib kreatif dalum memperoleh materi dan leori
tentang apresiasi puisi baik dari buku paket yang tidak diwajibkan seperti buku paket
[KIF Malang. Intan Pariwara, maupun dari majalah atau surat kabar, Bagi oury
hendaknya memilih  cara  menyampaikan  maleri  pelajaran vang tepat  dalam
pembelajaran dan memperbanyak latihan atau negas, Sedungkan bagi Kepala Sckolsh
hendakanya mengupayvakan agar puru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia benar-
benar memenuhi kebutuhan kelas vang ada. Bapi Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan bendakrmya lebib bijaksana dalam memberikan kebijakan-kebijakan tentang
pemeakaian buku paket, Than bagi penyusun buku ajar hendaknya lebih memperhatikan
materi atau bahan agar buku-buku paket lebih menckankan dan mencantumkan teori-
teori apresiasi puisi denygan hahasa yang mudah dipahami olch siswi
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BAB 1
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran bahasa diarahkan untuk mempertajam kepekamn siswa terhadap
matent yang diberikan oleh gure. Alas dasar itulah, setiap kurikulum (GGBRPP) vang
dibuat menekankan pada ‘kepeksan' tu Siswa tidak hunya diharapkan mampu
memahami informasi vang disampaikan secara lupas atuy secara langsung, tetapi juga
vang deampaikan secara terselubung alau secara tilak langsung, Salah satu vang
memerlukan penafsiran dan pemahaman khusus adalah pembelajoran sastra

Pembelujaran sastra mulai diberikan pada tingkat dasar vaitu pada Sekolah
Dasar (SLY) sampai pada tinpkat lanjut yaitu S1.TA, Pada tingkat dasar, pembelnjaran
susita banyak diarabkan pada kegiatan mengapresiasi sasira vang berkaitan erat
dengan latihun mempertajam perasaan, penalaran, dan daya khayal serta kepekaan
terhadap masyarakat, budaya, dan lmgkungan hidup dengan tujuan meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengapresiasi sebush karya sastra {Depdikbud, 1 9944
Kegiatan lingkat dasar ini juga dilakukan pada tingkat SLTP. Uniuk mewijudkan
pembelajaran sastra seperti vang dikehendaki oleh kurikulum pendidikan dasar dalam
hal i SLTP terscbut, dilakukan berbagai pembinaan terhadap puru susira. Hal ing
dilakukan agar pelaksunsan pembelajaran sastra tersebut dapat mencapai hasil yang
optimal,

Kegiatan mengapresiasi sustra dalam hal imi puisi lebih menekunkan pacla
keglatan siswa agar mampu menikmati, menghayvati, meruthami, dan menarik munfast
dalam membaca karva-karva sastra (Depdikbud, 199421, Rahan pelajaran sastra vang
berkailan dengan kegiatan memabami sebuah karva sastrn dupat diambil dari bahan

alag matert mendengarkan dan membaca  vang berupa  puisi vang  meliputi
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pengembangan  kemampuan untuk menyerap gapasan, pendapat, pengalaman, pesan,
dan perasaan yang dilisankan atan vang ditulis.

Materl pembelajaran apresinsi puisi di Sckolah Lanjutan Tingkat Pertwma
(SLIT) dibarapkan mampu memperluas wawasan  siswa  lerhadap budava  di
Imgkungan vang dirmilikinys, Pembelajaran puisi tidak boleh hanya menekankan pads
aspek kogmitifnya saja. tetapi yang terpenting harus lebih menckankan pada tingkat
aplikasi, analisis, dun evaluasi. Dengan demukian, siswa dilatih mengembangkan
kemampuan pnbadinya secara aktif bukan hanya bersifat reseplil’ dalam arti siswa
menerima apa saja yang diberikan oleh guru.

[ronisnva, pembelajaran apresiasi puisi kurang diminati olel siswa walaupun
berbagai upaya telah dilakukan apar dapar membantu siswa dalam mengapresiasi puisi
lersebul. Dan memang, pada prakieknya pembelajaran apresiasi puisi di sekolah-
sckolah banyvak mengalami kesulitan dan hambatan vanp disebabkan oleh beberapa
faklor sehingya pembelajaran apresiasi puisi di S1L1TP kurany mendapat perhatian.

Dialam kenvataannya, banyak siswa yang mengabaikan pembelajaran sastra
pada umumnya dan pembelajaran apresiast puisi pada khususnya. Padahal sebelum
pembelajaran apresiast puisi dilaksanakan, gurn sudah membekali siswa dengan
pengetahuan, teknik-teknik dasar apresiasi, dan juga pemahaman vang cukup tentang
sebuah puisi. Tedak jarang siswa lebih senang diajak berbicars tenlang strukrur, kosa
kaly, atau fakior-faktor kebahasaan yang lain daripada membicarakan tentang puisi
Pada hakikatnya faktor-faktor kebahasaan itu memang lebih cenderung pada hasil vang
pampak. masalnya pols kalimat dndi menulis surar berpola 5-P-0) atan kata badai
hermakna angin, rintargan. Sedangkan pada pembelajaran spresinsi puisi pada tingkat
dasar vartu SLTF banvak diarahkan pada kegiolan memparafrase atan menpungkapkan
kembali 151 st Kegiatan m bagi siswa lebih cenderung pada hasil vang samar atan

tuluk pasti
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Contoh:  Kalau sampai waktuku
Bumau tak seorang kan merayu

Tidak juga kau

Ketika siswa disuruh memparafrase dan memaknai Pait puisi di atas, mereka menjawab
hahwa seseorang dalam puisi tersebut kaley SO DA fafacn atan fempal lertenty
fidak mene divavi atau digoda oleh siapapus. Jawaban tersebul meniu siswa bepar
tetapi setelah dianalists olch puru lernyata berbeda dengan jawaban siswa. Jawahan
vang benar adalah Ealaw sampai pada ajal aton meninggal fidak akon ada yang
menghalangt. Kesenjangan semacam  inilah yang menyebabkan pemaknaun dan
pengapresiasian terhadap sebuah karya sastra yaitu puisi berbeda dun bermacarm-
macam. Untuk mengatasi bal itw tidak jarange gury hores meluangkan waktn secars
khusus ngar penyampaian materi kepada siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran
seperll vang tercantum pada kurikulum (GBPP) yaite agar siswa frempur menikimati,
memahami, dan memanfaatkan karva sastra untuk mengembangkan kepribadian,
memperiuas wawasan kehidupan serla meningkatkan penpetabuan dan kemapuan
berbahasa. Secarn paris besar dapat dikatakan bahwa pembelajaran sasirn dimaksudkan
umtik meningkatkan kemampuan siswa dalam mengapresias karya sastra (puisi) ini
berkaitan erat dengan latihan mempertajam perasaan, penalaran, dan dayva khaval serta
kepekann terhadap masyarakat, budava, dan hogkunpan hidup (Depdikbud, 1994:4).
Masalah yang dihadapi siswa adalah bagaimana cara siswa mengapresiasl puisi
yang diarabkan pada kegiatan memparafrase vang meliputi hagaimana siswn g par dapul
memahami, menilasi, menghargai, dan mengunpkapkan maksud vang terdapal pada
sebual puisi. Hal lain yang dihadapi oleh siswa adalah kata-kata dan kalimal-kalimar
vang ferdapat pada puisi tersehul bersifat imajinatif, penuh dengan perlambang-
perlmmbang dan mempunyai makna vang bersifat subjekiif. Sifd subiektil ind yang

menvehabkan  keengganan  siswa  dilam mengypresiasikannya  karena  mereky
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beranggapan bahwa pusi  vang harus diaprestasikan ity belum tentu benar Sesual
dengan maksud yang ada dalam puisi itu. Masalah lain yang muncul adalah kesenangan
siswa terhadap pembelajaran apresiasi puisi. Hal ini sangat menentukan sekal karena
herkemaan dengan tasa simpati terhadap puisi itu. Apabila siswa merasa tidak senang
maki b akan merasa kesulitan, tidak bisa atau babkan merasa tidak berbakal, Hal i
tentunya berpengaruh pada basil kegiatan mengapresiasi puisi tersebul,

Berdasarksn hal-hal terschut di atas, penulis tertark wntuk mengadakan
penclitian tentang  PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN APRESIASL PULS
SISWA EFLAS | CAWIL 2 SLTP NEGERL 1 SUKOSARI BONTH MOS0
TAHUN PELAJARAN 199871994, Alasan dipilihnya judul tersebut sebagai kajian
materd pene-litian ini karena apresiasi puisi merupakan salah satu materi pembclajaran
yang terdapatl pada Caris-Gans Besar Program Pengajaran atau Kurikalum Pendidikan

Dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia wmok SLTP kelas T baik cawu 1, cawu 2

MAUPUD Cawi 3.

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka dapat dirumuskan beberapa
masulab sebapai berikut.

1.2.1 Problematika apakah vang dibadapi oleh siswa kelas | cawn 2 SLTP Negeri 1
Sukesari Bondowoso tahun pelajaran 199871999 dalam mengapresiasi puisi
“Surat Dan Thu™ karva Asrul Sam’?

1.2.2 Vaktor-faktor apakah vang menjadi penyebab  munculnys problematika
tersebut?

1.2.3 Langkah-langkah apakah yang dilakukan gure agar siswa kelas 1 cawn 2 SLTP
Megeri 1 Sukosari Bondowoso (ahun pelajaran 19981959 dapat I REAPICsTS]

purisi “Surat Dar Thu™ karya Astul Sani dengan baik?
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1.3 Tujuan Penelitian

Dan permasalahan yang tercantum di atas, maka penclitian ind bertujuan
sebasran berikour.

|.3.1 Mendeskripsikan problematika siswa kelas | cawu 2 SETP Negeri | Sukosari
Bondowoso tabun pelajaran 1998/1999 dalam mengapresiasi puisi “Surat Dari
Ibu™ karya Asrul Sank.

1.3.2 Mendeskripsikan faktor penvebab munculnya problematika siswa kelus T cawu 2
SETP MNegeri 1 Sukosari Bondowoso tahun pelajaran  [998/1999  dalam
mengapresiass puisi “Surat Dard Tbu™ karva Asrul Sani,

1.3.3 Mendeskripsikan langkah-langkah yong diambil guru agar siswa kebss 1 cawu 2
SLTP MNegeri 1 Sukosari Bondowoso tahun pelajaran 19981999 dapat
mengapresias puisi “Surat Dard [bu” karya Astul Sani dengan baik.

b4 Manfaat Penclitian

Hasil penelittan ma diharapkan bermaniial bagi.

1.4.1 Siswa, dapat dijadikan bahan masukan dan wawasan vang lebih mendalam
tentang maten pembelajaran apresiasi puist,

1.4.2 Guru, dapat dijadikan acuan umuk pembelajaran selanjulnys srar memperoleh
hasl vang lebih baik.

|.4.3 Kepala Sekolah, dapar dijadikan pedoman dalam pemenuhan gurs bidany studi
Bahasa an Sastra Indonesia di SLTP Negeri | Sukosari Bomlowoso.

1.44 Depdikbud. dapat dijadikan bahan masukan dalam memberikan kebijakan-
kebijakan seperti pemakaian buku paket, dana pendidikan, penvediann fasilitas
tempat prakitk. dan penambahan buku-buku yang berkailun dengan meder

HPreslas] plesi.
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1.4.5 Penyusun buku ajar, dapat dijadikan bahan masukan agar buku-buku YATE
disusun lebih menekankan pada leori-teori apresinsi puisi dengan bahasa yang

mudah dipahami oleh siswa.

1.5 Definisi Crperasional

Agar mendapatkan kejelasan dan kesamaan makna dalam penelitian ini, penulis
caniumkan istilah-istilah dan pengertian schagai berikut.

|.5.1 Pembelajaran adalab kegintan nyata dari interaksi belajar mengajar di dalam kelas
vang memerlukan persiapan vang matang darl peru (Petunjuk Gura Bahasa
Indonesia 2,1997:15). Pembelijaran dalam hal ini adalah kegiatan belajar
mengajar gurd terhadap siswa kelas 1 SLTP Negeri 1 Sukosar Bondowaso
tahun pelajaran 1998/1999 vang berkaitan dengan materi apresiasi puisi.

1.3.2 Apresiasi adalah suatu upays untuk memahani, menghavati, dan menghargai
Waryn satra. Apresiasi yang dimaksudkan adalah upaya siswa kelas | SLTP
Megeri | Sukosari Bondoweoso dalam memahami dan menghavati sebuah karya
53a5tra

1.5.3 Puisi adalah pancaran kehidupan sosial, gejolak kejiwann dan scgala aspek yang
ditimbulkan oleh adanya interaksi baik lamgsung ataupun tidak langsung sccarn
sadar atau tidak dalam suatu masa ataw perde tertenma (Jahl 1990: 11 Puisi
dulam pembelajaran adalah ungkapan perasaan, kehidupen sosial sisws, dan
pejolak kejiwann sisws yang dituangkan dalam bentuk terlulis.

[.5.4 Problematika adalah sesuatu yang masih menimbulkan masalah dan belum dapal
dipecuhkan (Depdikbud, 1995:789). Problenatika siswa dalam penelitian ini
adalah permasalahan-permasalaban yang dihadapi siswa kelas | cawn 2 S1TP
Negeri 1 Sukosari Bondowose uhun pelajaran 19981999 dalam MENgapresiis

st “Surat Dari Thu™ karya Asmul Sani.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

:‘I_I

L

A Faktor-laktor adalah hal-hal vang ikut mempengarubi dalam menyebabkan

permasalahan atau problematika siswa dalnm mengapresiast puisi.

A Upaya gure adalabh usaha vang dilakukan oleh goro untuk  memecahkan

problematika atan permasalahan siswa dalam mengapresiasi puish
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BAR LI
TINJAUAN TEORI

Dalam bab ini akan divraikan lentang (1) pengertian puisi, (2) wupad puist, (3)
proses penciptaan puisi, (4) struktur puisi, (5) lema dan amanal, 16) teknik-teknik
dasar apresiasi, dan (7) pembelajaran apresiasi puisi dalam kurikulum bahasa dan sastra

[ndonesia 1994,

2.1 Pengertian Puisi

IMuisi merupakan kehidupan sosial, pejolak keiwazn, dan segala aspek yang
ditimbulkan oleh adanva interaksi baik langsung ataupun tidak langsung, secara sadar
alau tidak dalam sustu masa atau perode tertemto (Jalil, 1990 11), Pancaran 1o bsa
berlaku untuk scpamang masa sclama mila-milal cstetis don sebuah karva puist nu
berlaku dalam masavarakat.

Dalam perkembangannya, para penvair temyata mempunval kesepakatan arah
dalam mewujudkan sebuah karva puisi. Untuk menentukan tittk dasar pembuatan
sebuah puisy, kita dapat berpijak pada arah kesepakatan tadi dimana dasar yang dapar
dijsclikon arah untuk puisi di zaman ini adalah arah wvang menuju pada suatu
kiedewasnan pandangan dan kedewassan dalam menila: suatu penstiwa. Hal i
tidaklah begitu berar kita terima karena semakin banysk peristiwa-peristiwa yang
terjadi, maka semakin merasy sescorang alau seorang penyair untuk menegakkan
wlealisasinya dalam kehidupan yang utuh. Kebadupan yang dimaksodkan terschut dapat
berupa tafsiran-tafsiran, pengertian-pengertian terhadap gejolak individu dan pejolak-
pejolak vang terjadi pada masyarakat.

Salal satu gejolak individu adalah iragedi-tragedi kehidupan vang melibatkan

seseorang atau orang lain untuk berpikic dalam memutuskan perjalanan hidep, Dari hal
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ilu scorang penyair slau calon penyair cenderung untuk menemui penghavatan hidup
dan kehidupan walanpun peristiwa tidak menimps dirmya, pamun i3 merasa seolah-
alah peristiwa yang terjadi itu merupakan periztiwe vang ia alami juga.

Berkaitan dengan hal iy, maka seorang penvair akan mencurahkan segals
aspirasinys dengan batasan teoritis penyair. Batgsun teoritis vang dimaksudkan kebih
cenderung untukl mencurahkan kehendak, perasaan, dan gejolak batinnyva dalam bentuk
svair  (puisisajak). Sedangkan aspirasi penyair senditi mengunpgkapkan  koreksi
terhadap hidupnya sendint ataupuen terhadap gejolak lingkungannya.

Dengan demikian puisi dalam perkembangannya dewsasa ini merupakan puisi
yang berbicara tidak alas nama mstitusi apapun melainkan atas pama scorang yang
mempertahankan idelisasinya sendiri dalam menyvoroti kehidupan dalam masyarakat,
Dyan puls merupakan keseorangan vang belul-betul utuh dengan makng vang universal
dengan  dukungan  feor, penvesuaian perkembangan  kehidupan  sosial  dalam
masyarakat, dan perkembangan kesusastraan. Juga merupakan realitas hidup khalavak
tanpa meminta konsep hisan atau tertulis pada pihak Tain.

Pengertian puisi sekarang hahwa ketradisian it hilang, dalam arti scbuah karva
puisi tidak hamya berlaku bagi suatu daerah tertentu melainkan berlaku bagi setiap
umat di muka bumi ini. Dengan demikian sctiap persoalan penyair merupakan contol
vang mewakili persoalan umat manusia.

Pada dasarnya keutuhan pengertian puisi tidak lepas duri ruang lingkup
pengertian kesusastraan yailu karangan atau tulisan vang indah vang memnpuoya
makna tertentu dan mempunyai nilai estetis. Kekhasan darl hakikal puisi adalah
konsentras: dan intensifikasi (Lsten.1990:24). Konsentrasi adalsh pemusatan segala
Kesan, perasaan, pikiran, dan emosional sehingga ereiptalah suatu suasana vang puitis,

Untuk perkembangan puisi selanjutnya dibarapkan hatasan-batasan pengertian
di atas dapat dijadikan pedoman sebagai titik tolak dalam penciptaan sebuah kanya

sastra. Bentuk puisi yang sedikitnya mempunvai laindasan pada pengedian urub serta


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

T

berdasar pada hakikat puisi, akan mengembalikan penyar dan penikmat ke alam
pikiran yang pantas darl suatu tragedi sfau perisliva yang sesunggubnya. al i
sangat diperlukan untuk Jebih mudahnya dialog sntara penyair dan penikral lewat
kuarya puisi (empati) tercapai dengan haik,

Dari dasar-dasar pengertian puisi di alas, dibarapkan kila dapat menghayati dan

melanjutkan perkembangan puisi.
2.2 Wujud Puisi

Yang dimaksud dengan wujud puisi adalah wujwl seni perkalaan mesra dan
mempunyal bentuk serta kriteria puitis berdasarkan pada teori dan periodesasi terientu,
Cleh karenanva, lidak menjadi persoalan bils pusi-puisi lama (dilibat dari periodenya)
merupakan suatu bentuk kepandaian dalam mengungkapkan bail-bait indah yang
bersangkut dengan imasalah kepercayaan serta adat istindat. Hal in dJituntuat oleh karya
sastra pada periode vang menghendaki  bentuk  atas  hal vang  menuntutnya
{kepercayaan dan adart istiadat),

Bayangkan saja bila kita mencurahkan sebuah karya puisi pada saat ini dengarn
tema adat kawin paksa, bukanksh hal ini akan mengembalikan kita dan menuniun
untuk kembali ke alam silam. Apakah ini sesuai dengan perkembangan puisi? Secara
Wmnum perasaan setiap orang akan menolak terhadap korva puisi vang bertermakan
seperti ftu. Karena penikmat puisi akan enganggap  penyair torsebul sedang
bermimpi. Bahkan mungkin menganggap sehagul manusia yang kurang tangpap
terhadap situasi yang ads, walaupun Karyn puisi tadi sasarannya adalah sama halnva
seperti kebanyakan penyair, vaitu menvampaikan sesuatu untuk membusl sityas; baru,
I3 sini perkembangan hidup dan teor fentang Kesusastraan, terama puisi harus
mendapat  perhatian, karena  inilabh vane dapal  memberikan  keharuman  dalam

perkembangan sebuah karya puisi, Wujud paisi sckarang i tidak sama dengan wajud



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

i1

puisi fama vang mempunyai kesamaan bentuk. Dalam kenvatsan sckarang  1iap
periodesasi karya puisi membawa corak, warna, dan misi yang berlainan. Tentu s
hal ini dapat membentuk teari dalam perkembangan wujud puisi.

Wujud puisi inilah vang sering mendapat sorotan dar para sastrawan yang
menilainys dari berbagai seyi, penilaian wtamanya adalah sesuai dengan 1cori dalam
perkembangan. Oleh karenanya, sangatlsh penting sekali memahand wujud puisi dalam
menitimbangkan proses-proses dulam penciptaan puisi.

Wugud puisi berupa sualuy bentuk karye lins mesra yang menumuat pada
pencipta untuk mempertanggungjawabkan hasil karya puisinva. al ini sesuai dengan
realitas yang ada dan menuntut pula pada ketegasan pendapatnya yang tertuang dalam
karyu puisi bersangkutan. Hal inilah vang akan tetap memaku kita untuk telap kembali

memahami proses penciptaan puisi sesuai dengan perkembangannya.

2.3 Proses Penciptaan Puisi

Dalam proses penciplaan puisiterlebibh dshulu yang harus dipahami adalah
tentang hidup dan kehidupan sosial. Karcna dari sehuah karva puisi yang baik i
dalamnya tercermin bagian dari bentuk serta proses hidup dan perikehidupan sosial
dengan makswd menvampaikan aspirasi yang timbul yang ada dalam diri penyair
maupun gejolak yang ada dalarm masyarakal dimena keduanya merupakan suatu
hingkungan sosial,

Kita ambil contoh sescorang yang mengalami frustasi karens wanita YHNE
dicimtainya tidak Tagi mencintainya  atau searing  gadis yang diputuskan  oleh
kekasthva, Perhatikan puisi berikour!

Anganku 1ak berarah

jauh sudah
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hilang harapku

berganti sepi
Contoh di aes merupakan kejadian-kejadian yung dapat dijadikan bahan penelaahan
bagl penyar ataw calon penvair berapresiasi atan sebelum kila menghubungkan
kejadian ftu ke dalam karya puisi, terlebib dahulu kita memberikan penilaian atan
memberikan suatu tanggapan yang pasti akan makna dan dampaknya dari suatu
kejadian.

Hahan-bahan yang terangkum dari peristiva sosial itu merupakan baginn dari
Inspirast vany nantinya akan memberikan jawaban bagi penilaian seorang penyair, Hal
it merupakan tahap dari proses penciptaan puisi yaitu tahap perrulaan (tahap dasar).
Schab nilai-nila hidup mempunyal fungs: sebagai induk dari pokok persoalan yang
masih harus dikembangkan dan harus diclah. Selanjutaya dapat dijadiken curahan
pribadi vang mantap denygan bahasa teori vang ada.

Proses penciplaan scbuah puisi sesws dengan tahap-tahap perkembungannya
vaitu dari tahap: pengalaman, penafsiran, penilaian, penghavatan, memufuskan, dan
pencurahan (Jalil, 1990:21}.

Adapun  proses penciptaan  sebuah  puisi scsual  denpan  tahap-tuhap
perkembangannya seperti yang dikemukakan oleh Daniel Abdul Jalil dalam Teori dan
Perodesasi Puisi Indonesia vaitu pengalaman, penalsiran, penilaian, penghavatan,

memutuskan, dan pencurahan.

2.3.1 Pengalaman

Pengalaman adalah suatu hal yvang sangat penting bayi SCOTANG penyair alaupun
calon penyair untuk mengetahui secara aktual sctiap peristiwa vang berkaitan dengan
apa yang akan ditwangkan dalam scbuah karva puisi, vang lebih wiama adalah

pengalaman vang dialami sendiri oleh penyair atuu calon penyair, Schingpa ia tidak
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akan kesufitan menafsickan peristiwa itu dan dapat menimbulkan refleksi inspirasi

untuk terbentuknya schuah pos.

2.3.2 Penalsiman

Penalsiran adalah suatu kebulatan pikivan vang sementara dan pandangan
sementara pula terbadap suatu peristiwa atae pengalaman yang onluk diungkagpkan
secara tertulis. Dalam hal mi kila tidak dapat dengan mudah menabarkan atan
menvimpulkan suatu peristiwa tanpa lebih duhulu dipahami segala pengalaman yang

dialami sendiri yanp sama atau serupa dengan perisiiwa yang hendak ditafsickan.

2.3.3 Penilaian

Dalim proses pembuatan sebuah puisi, masalah penilaian sangatlsh penting,
karcna dapat menentukan kemana sipenulis puisi berpihak pada suatu peristiwa dan
kemana jalwr vang diempubnya atas dampak dan peristiwa yang  bersanghutan.
Seorang penyair lidak bisa seenaknya menilai ini salah dan itu benar. Scbelumnya perlu
nembekalan kepada jiwa 51 penvalr ity sendirl. Karena sampai disini seseorang belum
dapat menuliskan sebuah karva puisi vang baik dan sesual dengan perkembangan
kehidupan. Jadi apabila ingin membuabkan karya poisi vang baik sanpat diperlukan
untuk beradaplasi dengan ingkungan dan membuoat dinnva untuk berdisiplin dalam
sepala tindakan. Tentu saja dalam melaksanakan dua hal tersebut di atas henar-benar
ihperlukan ketekunan dun kesabaran. Tapt bukan berarti untok memiokoskan kita pada
dua hal tadi. Karena bila kita memfokuskan pada dua hal tadi, maka kita jadi lupa

perpalanan, vatu kita sedang menempeh proses penciptasn scbuah puist. Karcnamya

unsur pengalaman dan unsur penafsiran terhadap berbapai peristiwa akan kabur dalam
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arti tidak akan mempunyal bentuk pikiran yang bulat dan vtah. Belum lagi apabila kita
memperhitungkan masalah klasiknya dari scbuah karva puisi.

Oleh karenanya datam penilatan bu, labukanlah adaptasi dan penguassan dird
sceara sederhana antuk mencari keingman nurani kita yang vieh, Untuk hal m kita
harus menengok kembali pady pengalaman-pengalamsan besar atau kecil disertai
penafsiranrva, agar dalam menilai suatu peristiwa vang ada, kita 1idak merasa ragu lagi
untuk  menguatkan e dan inspirasi sehinppa proses penciptaan sebunh  puisi

berlangsung menurut tahap-tahap vang teoritis.

2.3.4 Penehavaran

Penghavalan mempunyal posisi yang sangal penting uniuk mewujudkan scbugh
karya puisi vang baik dan sesum dengan perkembangannya. Ketiga tahap di atas dapar
memberikan bahan lerhadap proses penghayatan untuk menepakkan keutuhan suaty
peristiwa. Atau kita berbekal pengetahuan dan keyakinan menuju terciptanya schuah
puisi yang baik sesuai denpan perkembangan tearitis puisi dan perkembangan sosial di

masvarakat.

2.3.5 Memutuskan

seorang  penyalr dalam memutuskan papassn atau idenya terletak pada
penstiwa yang  dihadapinys vang menuotat sikap dan reaksi penyair terhadap
lingkungan sosial vang aktual

Sejuuh mana hubungan pribedii penyair terhadap lingkungan sosialnya, schinpga
dapat memberikan kesan-kesan vang unik bagi pardangan penikmat. Hal ini tentunys
dapat mwmberikan pertimbangan dalam memutuskan  pembentukan schush puisi.

Idcalisasi penyair dapal memberikan pambaran atay bahan bagi penvaic untuk
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memutuskan dalam membentuk scboah karva puisi setelah melalui tabap pengalaman,
penafsican, pendlaian, dan penghavatan dalam proses penciplasn puisi,. Sedangkan
tahap memutuskan untouk membulatkan gagasan yang merupakan tahap keseimbangan
dari tahap-tahap sebelumiva yang dapar memberikan respek vang baik terhadap proses
penciptaan puisi yang relevan denpsn leor dan perkembangan. Ttoulah scbabrva
kejelian serta kecepatan tanggap terhadap svalu peristiwa dan perkembangan sosial
sangat diperlukan dalasm proses memutuskan kebulatan gagasan dari bentukan

peristiwa untuk dituangkan dalam karva puist.

2.3.6 Pencurahan

Yang dimaksud dengan pencurshan wvaita bersatunya segala aspek dan
masuknya segala proscs yang bulat schingga sepala inspirasi dapat dituangkan kedalam
hentuk karva puisl Proses pencurahan merupakan proses vang sanpat imenentukan
hasil cipta karya puisi. Oleh karcna itw, sangat diperfukan konsentrasi dalam
pengungkapan dan pencurshannva. Macam-macam problematika hendaknya sudah
merupakan kesatuan ide yang sama dan harus dapat disimpulkan menjadi suatu prinsip
vang positif. [nspirasi baru apapun yang timbul hares dikesampingkan karena pacla
hakikatova hal ity dapat menggangpu konsentrasi kita

Integnitas perasaan dengan kesimpulan serta pendapat dani proses penciptaan
haruslah seketika direalisasikan dalam wujud puisi, karena apabila hal ita ditunda-
tunda maka akan menimbulkan kekacauan dan dapat menghilangkan arah puisi tadi
mernali suatu sasaran baru, bahkan mungkin menjadi tema baru dalam penulisan,
Dalam proses pencurshan hendaknys kita bertumpu pada sualu kebulatan vang tulus
dan spontan dalam penuturan walaupun karva yang kita tulis kurang memberikan
kepuasan hagi penikmat. Di sinilab perlunyva memperhatikan pava bahasa  dan

musikalizast dalam lirik-lirk puisi. Dengan cara pencurshan yang berulang-ulang kita
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dapat mengambil kata-kats dan link-Tirk yang harus kita pilih untuk dijadikan suatu
bentuk puisi yang balk yvang memenuhl persyaratan strukiur dan krileria puiss, Jacdi bag
seorang pencipta harus memperhitungkan pencurahan karya puisinva apabila karva
puisi itu untuk dipublikasikan, karcna penikmat erat kailannya dengan peristiwa sosial
dan kedudukannys dengan karva puwsi. Sedangkan peristiwa sosial o sendin

merupakan topik yang kita ungkapkan melalo proses penciplaan,

PROSES PENCIPTAAN PLUISL

: (Garis Horzontal -
SRR RALT AW ——— T (. L
T T
I
PERISTIWA S051AL | 49— T
I j PENCLURAHAN
AR
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o
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PPEMAFSIR AN
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2.4 Strukrur Puisi

Sruktur puisi dupat diartikan sebagai wujud penyampaian ide lewa karya pLisi
alau bisa juga dikatakan sehagal susunan bentuk dar wujud puisi vang berbentuk
konsentrasi dam intensilikasi (Esten, 1990:24). Konsentrusi adulsh pemusalan sepala
kesun, perasaan, dan persoalan. Sedangkan insilikasi adalah timbulnya kesan emosional
sehinpga tereiptalah suatu suasana

Sesual dengan perkembangannya ternyata puisi sckarang adalah puisi vany
tmempunyai kelengkapan struktur, musikalisasi, gaya bahasa, komunikasi atau peranan,
dan fungsi vang dibentuk oleh konsentrasi dan intensifikasi.

Strukiur puisi dari konsentrasi dapat membuahkan bentukan yang konkrit dan
abstrak sedanplan intensifikasi hanva membuahkan karya vang abstrak. Berikul ini
bagian strukiur puisi tersehut:

Bagrian | vanyg abstrak

- komunikasi

- peranan dan funpsi
B tan 2 yang konkrit

- gava bahasa

- musikalizasi

Struktur puisi dengan unsur abstrak mengandung arti bahwa kita tiduk bisa
munilal langsung dari wujud sebuah karva purst yang bersangkotan melainkan kita
harus melihat dari refleksi yang timbul pada diri penikmat atas dampaknya dari sehuah
karve puisi. Sedingkan dalam struktur puisi yang konkrt mengandung arti bahws
dalam sebugh karya puisi tersebut pencipla ataupun penikmat dapat secara Lingsung,
melihal wujul puisi vang memberikan pesona, misalnya dari gava bahasanva atay

musikalisasinyva.
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Agar lebth jelas dalam unsur-unsur struktur puisi, maka dibawah ind akan

dielaskan satu persatu.

24,1 komunikas

Yang dimaksud dengan komunikasi adalah katan antara scbuah karva puisi
dengan lingkungan sosial serta dampak vang nampak pada individu penikmat. Dalam
hal ini karena timbulnya situasi barn vang terdapat pada diri penikmart setelah membaca
sebudh karya puisi, Dalam perkembangan puisi saat i, masalah komunikasi menjadi
perhatian schagal unsur bentukan dari karva puisi.

Dar unsur komumikasi kita dapat merasakan persoalan yang diungkapkan

Chamril Anwar bertkoul ini:

TENTANG KEMERDEKAAN

Kemerdekaan ialah tanah air dan laot semuon
HELELTE

Jangan takut padanya,

Kemerdekaan adalah tanah air penyair dan
pengembara

langam lakul padak,

Kemerdekaan adalah cinta kasih vang
MCETA

Bawalah daku kepadanya.
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2.4.2 Pernnan dan Funasi

Peranan dan fungsi schuah karye puisi merupakan dua hal vang tidak dap
dipisahkan, Fungsi merupakan peocangan wtama dulam arsh asar terbentuk schuzh
karya puisi, sedunpkan peranan adalah sustu hal vang penilsiannya tergantung prda
makna dan wujud puisi, Jadi peranan merupakan kelanjutan dari fimgsi dan kadang-
kadang peranan merupakan kekhasan pada karva puisi vang penuh makna,

2.4.3 Lsaya Bahasa

Yang dimaksinl dengan paya bahasa dulam karya puisi adulah suatu alat untuk
melukiskan atay menggambarkan, menegaskan inspirasi alau ide datam bentuk bahasa
dengan gava yvang mempesona. Membangun gaya bahasa pada puisi tergantung pada
kosa kata vang dimiliki oleh penulis. Pada umumnya dalam kesusastraan termasuk
puisi, para sastrawan membagi gava buhasa menjadi empat bagian, yaitu:

- gaya bahasa perbandingan

- gaya bahasa sindiran

- gava bahasa penvimpangan

gaya bahasa asli/penvimpangan

1) Linya Bahasa Perbandingan

Ciava buhasa perbandingan adalah suatu gava bahasa sebagai 1amsil pada
sebugh peristiwa alau benda kedalam pendapat atau bentuk lain, vang merupakan
kreatifitas pengarang dalam imajinasinya. Beberapa pava bahasa perbandingan yang

biasanya digumakan dalam karya puisi, vaitu:
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A, Personifikasi
Personifiknst vailu gava bahasa penginsanan atau membandingkan benda maii
dengan benda adup{mempunyat sifat-sifat insani).
contol angin berdesir
membelal rambut perawan
I}, Asosiasi
Aaznsiasl adalah pava bahasza untuk membandingkan suatu benda, peristiwa atan
situasi vang mempunyal pengertian andai (sebagal pembanding)
contoh: sepinva malam in
sesepl hatiku
. Simbolik
Sinbaolik adalah pava bahasa perbandingan sebagai lambang atau simbol dan
bendd atau keadaan,
contoh: merah schagal lambang keberanian
putih sebagai lambang kesucian
[0, Hiperbola
Hiperbola adalah gaya bahasa yang digunakan untuk mempertinggl nilai kata
alau mempertinggl nilai bahass 1o sendind (divngkapkan dengan cara berlebiban).
contoh: suaranya menggelegar membelah angkasa

darah korban kecelakann itu menganak sungai

2) Gaya Bahasa Sindiran

Cava bahasa sindiran dalam puist digunakan untuk menyampaikan kebencian,
perasaan dendam, atanpun perasaan-perasaan lannyva.  Penyampaian puva bahasa
sinidiran kalang-kadang menggunakan katya atau bahass vang schalknya dari arti vang

schenarmva
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comtoh: Tiada arli segala resti,
dirtimu yang begilu agung.
Ungkapan tersebut ditujukan pada scscorang yang melepas demdumnyva lewar
syair, Syair di atas ditujukan pada seseorang yang dicintainya tetapi mwnolak cintanyy,
Kemudiam sctelah tahu babwa wanita ity adalah wanita yang hina, muaka sehagal

pelepas kedendamannya ia menyebut wanita ite schagai wanita “agung ™,

3) Giava Bahasa Penvimpanean

Yang dimaksud gaya bahasa penyimpungan dalam sebush karva puisi adalah
gaya bahasa vang dalam penyusunan kata-katanva antars kata yang satu dengan kata
vang lainmya berlainan makna. Gava bahasa ini dalam pengeunaannya  dapa)
membentuk warna bahasa yang baru dabarn kata, baris, maupon bait.
contoh:  Anghkuhmu memelukku

hitam perjalanan terbias suci
Kealimanmu adalah sermu
kesederhanaanku langkah perias hambar,

4) Gaya Bahasa AslifSebenarnya

Gaya hahasa ini digunakan dalam membunt karya puisi apabila tidak ada
alternatif bahusa lain unluk membangun susunan kata atau bahosy VAN Mempesona
dan mesra, schinppa digunakan kata atau hahass vang sebenarnyva atlas peristiva yang
terjadl. Tapi dalam penggunaannys pava hahosa ind tetap dwsahakan agar dapa

memberikan pesons dengan jalan mengadakan atau menambahkan kala atay bushasa

dari peristiwa lain pada terma vang akan kita ungkapkan.
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contod
Pag1 mi cusca mendung
hati membeku
sementara anak kel berlari berarah oubue

budiku bersatu tatap si kecil

Ldari empat bagian pays hahasa vang merupakan unsur pada strubktur puisi,

kita harus berusaha untuk menyatukannya dengan cara dan variasi kita sendiri,

244 Musikalisasi

Yung dimaksud dengan musikalisasi dalam  sebunh karva puisi adalah
keseragaman bunyi dalam kata, baris, ataug bait-bait puisi yang mengandung makna

tertenti. Simaklah puisi di bawah i

SEPISALIPT

Sepisau luka sepisau dur
sepikul dosa sepulau sepi
Scpizau duka serisau din

Sepisau sepi sepisau nyamnyi

Sepisaupd sepsaupl
Seplsaupanya sepikan sepi
Sepisanpa sepisaupi

Sepikul din keranjang dur
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Beplsaupa scpisaup
Sepisaupa sepisaupi
Seplsaupn sepisaum

Sampal pisaunva ke dalam nvanyi

Contoh puisi di alas terlihat lebih banvalk unsur musikalisasi kata dan baris.

2.4.5 Kausalisasi

Favsalisasi dalam puist dimaksudkan sebapal adanya hubungan nuakna,
musikalisasi, dan gaya babasa. Antara kata, baris atan bail sebetulnya pada puisi-puisi
dewasa mi lidak akan lepas dan unsur kaulisasinya maupun pada benluk-bentuk sastra
laimmya, schingga masalah kaulisasi selalo ada. Umpanya dalam cerpen, novel, dan lain-
lain. I"erbedaannya terletak pada bait (dalam pusi), sedangkan pada cerpen atau novel

terletak padyn paragrat atau alema,

Selain unsur-unsur yang disebutksn di atas, ada unsur-unsur lain vang juga
dapat membentuk dan membantu penciptaan sebuah puisi, seperti tipografi (semi
penyajian bentuk-bentuk pussi), emumbemen (leknik pemenggalan kata atau kalimat
dalam  barig'bant  puisi), biografi penyair (apa dan siapa penyair), dan aliran

(Antara. 1985:16).

2.5 Tema dan Amanat

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam mengapresiasi scbuah karya puisi adalah

adanya tema dan amanat. Tema dalam sebuah puisi adalal sesuatu yang menjaudi
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pikiran atzu sesiwatu yang mengaci personlan bagi penyair yang dineangkan daiam karya

puisinya, sedangkan amanat adalah pemccahan dan suaty tema (Esten, 1990:22).
2.6 'l eknik-teknik Dasar Apresias
2.6.1 Membaca Puisi

Membaca puisi berarti berusaha menyelami din perrvair sampai keintinya. Tentu
saja hal ini berpantung pada kemampuoan pembaca mengartikan sajak vang dibacanya,
Apabila seseorsmg ingmn menikmati puisi, i@ harus memmbkil kemismpuan unluk
menempatkan dirinya sebapai penvair {(Aftarudin 1920:19). Jadi dalam membaca
sebuah puisi vang dituntul adalah adanya hubungan (imbal balik antara pembaca puisi
dengan penciplanya, Pembaca berusaha memasuki din penyair ontok merysakan dirmva
selah-olah menjadi pencipta puisi tu sendiri

Membaca puisi bukan berarti mencari arti kata-kata dalam puisi tersebut pada
kamus. Kalau hal itu dilakukan maka kita tidak akan mengerti isi puisi ilo, karena puisi
tidak selamanya tunduk pada kamus atau tata bahasa karena 1a memiliki kebebasan dan
kedisiplinannya sendiri. Membaca puisi vang dimaksudkan disiod adalah mungﬁdakan.
hubungan lahir batin denpan penvairnva dengan jalan membayangkan kembali apa vang
terjadl dibelakang sajak/puisi itu dengan cara merasakan, menphayati, dan mengganli

kata deru kmta,
2.6.2 Menikmat Puisi

Menikmati puisi pada hakikatnya menghayull suntu pengalaman sccara infens.

secara mendalim. Kata-kata dalam puist vang kita baca harus dibavaii sepenubnya
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schingga scolah-olah antara kita sebagail pembaca dan penyair sebagai pencipla tak ada

lagi jarak pemisah.

2.6.3 Mensapresiasi Puist

Sebagai suatu bentuk karya sasita, puisi memerlukan pemahaman vang khas.

Cara pemohaman yang khas m diantaranyva terungkap dalam pertanyaan-pertanyaan

ving chajukan keliks sescorang berhadapan dengan karva sastra vang berupa pauisi

{(Sumardjo dan Sami K. M. 1988:124).

Bagl scorang pembaca vang berpengalaman tanpa mengajukan pertanyaan-

pertanyvaan tersebut, mereka dapat dengan mudah mengapresiasi puisi it Tetapi

sebaliknya bagi pars pemula dalam hal ini siswa SLTP mereka harus bersussh pavah

lerlebih dahuly untuk dapat mengapresiasinya. Adapun pertanvaan-pertanyaan yang

dapat membantu untuk mwemahami sekaligus mengapresiasikan puisi tersebut adalah;

l-

td

Apakah yvang dipikirkan penyair dan bagaimana pendapat penvair tontang
persoalan vang dipikirkannya itu?

Hal im berkaitan dengan tema yang ada pada puisi tersebut,

Bapmmana perasaan penvair ketika ia berhadapan dan memikirkan pokok
vang dihadapinya itu?

Pertanyann di alas pesan vang akan disampatkan.

Bagamans cara penvair menyampaikan pikiran-pikiran  dan perassan-
peTasdan iy serta hubungan apa vang diciptakan penyair denpan pembaca
vang mempengaruhi cara dan nada bicaranya?

Perfamyazn i dapal berkaitan  denpan  carn  menentukan  unsur

nsikabsamyy, korespondensinya mlan gava bahasamva.
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4. Apa vang diinginkan penvair wielah permbacs membaca karyanya'?
Pertanyaan ini mungkin ada kaitannya denpan amanat dan tema yang

disampaikan oleh penyair dalam puisinva.

2.7 Pembelajaran Apresisi Puisi dalam Kurikulum Bahisa dan Sasira Indonesia 1994

Dalam GBPP Dahusa Indonesia untuk SLTT 1994 dicantumkan bahwa ruang
lingkup pembelajaran Bahasa dan Sastea Indonesia meliputi empat aspek, vaita: (1)
penguasann kebuhasasn, (2) kemapuan memuahami, (3) mengapresiasi sastra, dan (4)
kemampuan menggunakan Bahasa Indonesia. Sedangkan tujuan pembelajaran sastra
dimaksudkan untuk meningkutkan pengetahuan peserta didik dalam mengapresiasi
sasira, Pembelajaran sastra bukan merupakan proses penguassan pengetahuan tentang
teori-teori sastra dan scjarah sastra, melainkan tentang pengetahusn mengapresiasi
sastra vang mencakup dua sepi, yaitu: (1) peningkatan kemampuan menikmati,
memahami, dan menghavati karya sastra, dan (2} peningkatan keberanian dan
keterampilan kreatil” dalam menuangkan gagasan, penpalaman, dan perassan dalam
bentuk karva sastra serta membahas secara lisan atau tulisan terhadap karva sastra,
Setelah peserta didik mengetahui dan memahami teknik-teknik dasar apresiasi dan
miateri-materi yang telah disumpaiken oleh guru, maka siswa diharapkan mampu
menikmati, memabami, dun memanfastkan  kerya sastra untuk  mengembangkan
kepribadian. memperfuas wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dun

kemampuan berbaheisa.

Blan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahiwa agar siswa dapat
mengapresiasi puisi dengan baik maky siswa harus memahami unsur-unser struktur

puish, tema dun smanai, den teknik-teknik dasar apresiasi yang mernuat pertanyaan-

pertanyaan yang berkenasn dan dapat membantu siswa dalam mengapresiasi puisi,
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BAR I
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan (1) rancangan penelitian, (2) sasaran penchtan, (3)

teknik penelitian, (4) instrumen penelitian, dan (3) prosedur peaelitian.

i 1 Rancanoan Penelitian

Penelitian ini berjudul “Problematika Pembelajaran Apresiasi Poisi Siswa Kelas
| Cawu 2 SLTP Negen 1 Sukosan Bondowoso Tahun Pelajaran 1998719997
menggunakar lalar belakang alarmah sebagai sumber data langsung (leb sebab fu,
penehtl menggunakan rancangan penchitian kuahtanf, Jems penchitian desknptit artinys
mendesknpsikan problematika pembelajaran apresiasi puisi siswa kelas I cawu 2 SLTP

Neger | Sukosad Bondowoso tahun pelajaran 1998/1999,

3.2 Sasaran Penelitian

sasaran penehtian m adalah  permasalshan vang  dibadapi siswa  dalem
permbelgaran apresiast puist vang meliput problematika siswa, faktor-faktor penyebah
munculnya problematika, dan langkah-langkah atau upaya-upava yang dilakiskan gura
dalam mengatasi problematika siswa kelas T cawa 2 SLTP MNegen | Sukosan
Eondowose tahun pelajaran 19981999 Selain permasalaban vang tercantum di atas
tidak dibahas dalam  penclitian  ini.  Tidak dibahasnva  selain konsep-konsep
permasalahan di atas dengan maksud untuk menghindan semakin berkembangmyva
permasalahan vang ada. Masalal-masalah pembelgjaran apresiasi puisi yang lain vang

tidak termasuk dalam kajian m perlu dindakan penclitian khusus. Penelitian tersebut


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

tidak terjangkau  karena terbatasnva  waktu, dana, dan  sarana.  Berdasarkan

pertimbangan itu maka penelitian inl menggunakan sasaran terjangzkau.

3.3 Teknik Penelitian

Teknik penelitian ini meliputi (1} lekmk pengumpalan data, (2) teknik
penentuan korpus, dan (3) teknik anakisis data. Tekmk penehitian ini akan divraikan

sehapai berikul

3.3 1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpuian data pada penelitian ini mengounakan tekmk  les,
wawancara, dan observas.
1) Tes

Tes adalah sejumlab pertanyaan atau latthan ataw alat lain vang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetabuan, intelegensi, dan kemampuan atau baka
vang dhselediks oleh individu atau kelompok (Arikunte, 1993.123) Teknik es dalam
penelitian ot digunakan untuk memperoleh data tentang permasalahan yang dihadapi
olch siswa dalam pembelaiaran apresiasi puisi, Tes ini berbentuk tes obvektif dengan
pilihan ganda yvang harus dijawal oleh sisws Langkab-langkah vang harus dilakukan
cleh siswa dalam mengerjakan tes apresiasi puisi adalah (1) siswa membaca petuniuk
soal terlelnh dabulu, (Z) siswa dapat mengerjakan soul satn persstu denpan
mengerjakan soal vang dianggap mudah terlebib dahulu, dan (3) sswa dapat menelin
kembali soal-soal yang telah dikerjakannyva. Cara mengerjakan tes ini dilakukan oleh
selurub siswa i kelas tersebut dalam wakie vang sama, Hal ini bertujuzn untuk
mempercleh data seluruh siswa dalam wakiu vang sema pula, Tes int dapat diberikan

oleb guru secara berulang untuk mendapatkan hasit vang baik, Disunakannva bentuk
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tes im diharapkan lebih memudahkan dalam penilaian karena semusg orang dapal

memberikan penilazn sesuai dengan rambu-rambu jawaban vang relatif tetap.

2) Wawancara

Penggunaan teknik wawancara untuk mengumpulkan data atsu informasi
dengan cara mewawancaral subjek peneliti unutk mendapatkan atau menggali apa saja
vang diketahui dan dialami oleh subjek peneliti (Faisal, 1990:61}, Dalam penelitian ini
menggunakan jems wawancara tak berstruktur vaine pencliti dalam mewawancarai
subjek penelil: dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas dan |eluasa
tanpa terikat oleh susunan pertanyaan vang telah  dipersiapkan  schelumnva
Pertanyaan-pertanyaan berkenaan dengan faktor-faktor penyebab problematika siswa
dalam pembelajaran apresiasi puisi, Wawancara ini dilakukan oleh guri dengan
mewawancara siswa dalam menjawab soal atau tes vang telah diberikan oleh gun.
Dari tekoik wawancara ini dibarapkan dapat diperolch data tentang laktor-faktor

penyebab problematika siswa dalam pembelajaran apresiasi puisi,

3y Observas

Observasi adalsh pengamatan yany dilakukan terhadap situasi sosial tertentu
Tekmk observasi bertujuan mengamali secara langsune keadaan atau Kegiatan yang
cilakukan oleh objck yang akan diteliti Jenis ubscrvasi vang dilakukan dalam
penelitian ini adalah observasi partisipasi pasif vaitu penehti lebih menonjol sebagai
perielill atau pengamat pada situasi sosial, meskipun kadang-kadang juga ikut serta
secare seadanya sebagai pelaku kesiatan sehagaimana myaknya “orang  dalam’
(Faisal 1990:79) Observasi ini dilakukan eleh peneliti dengan cara MENgaman secara

tangsung hal-hal yang berkaitan dengan upsya-upava guru mengstasi problematika

siswa dalam pembelajeran apresiasi puisi dengan mengisi angket vang harus chisi oleh
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oury.  Angket terschbut mencaniumkan  tentang  hal-hal vang diamati dan hasil

PenEanAaran

313 2 Teknik Penenman Korpus

Korpus adalah sebagian dan data vang dijadikan sasaran atau objek langsung
dalam penelitian. Korpus mewakili scloruh data. Penclitian imi mengambil kopus
dengan therytical sampling, vang antara lain meliputi seleksi korpus pada tingkat
terkecil {sampel varasi maksimum), seleksi korpus pada titik jenuh schingga informas

vang dizaring dapat tentas atau sampel jenuh informasi {Faisal 1990:57),

3.3.3 Tekmk Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian i menggunakan analisis etnogratl model
Spradley. Tekmk anafisis etnografi medel Spradley im bergerak dari (1) analisis
ranah/domain, (2} analisis taksonomis, dan (3) analisis kemponensial (Faisal, 199090},
Secara berunutan penerapan tekiik ini sebazai berikul

Tahap pertama, analisis ranah/domain.  Analisis  in dilakukan  uniuk
memperoleh gambzran atau pengertian vang bersifat umuam berupa pengetaheans
pengertian di tingkat “permukaan’ tentang berbagm doman atan kategon-kalegon
konseptual (kategori-kategon simbalis yang mencakup atau mewadahi sejumlah
kategon asty simboel bon secara tertenme), Domain atau kategori simbelis tersen
muemmhks makna atsu pengertian vang lehih luas dari Kategori ataun simbol yang
diranghumnya. Anatisis ranah dalam penelitian mi digunakan untuk mencan sejumlah
ranah jenis masalah dalam pembelajaran apresiast puisi, Jenis masalah itu antara lain (1)
pembelyaran siswa dalpm apresiasi puisi, (2) fakeor-faktor penyebab problematika

slawa, dan (3} upaya-upsya guru untuk mengatast problematika siswa,
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Tahap kedua, analisis taksonomes. Pada analisis im fokus penelitian ditetapkan
terbatas pada domain tertentu vang sangat berguna dalam upaya mendeskripsikan atau
menjelaskan fenomena atau fokus yane menjadi sasaran penelitian. Domain-domain
yang dipihh untuk ditehly secara lebth dalam lagl merupakan fokus studi yang harus
dilacak secara nnel dan mendalam pada strukiur in!&rnaln_-,l-a pada masing-masing
domain dengan mengorganisasikan atau menghimpun elemen-elemen yang sama
Contoh darn ranah problematika siswa dalam mengapresiasi puisi dapal dican unsur-
unsurnya seperti tema, amanat, unsur-unsur straktur puisi, dan lain-lain. Ranah
selanjutnya laktor penvebab munculnya problematika siswa seperti fuktor siswa,
sarang, dan metode vang digunakan guru dalam menyampaikan mater. Sedangkan
ranah vpaya puru untuk mengatasi problematika siswa seperti menambab sarana,
memperkava wawasan pengetabuan maten pembelajaran, dan lain-lain.

I'ahap ketiga, analisis komponensial. Pada analisis komponensial ini yang
diorganisasikan bukan kesamaan clemen dalam domain melainkan kontras antar
clemen dalam domamn yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, Observasi
vang dilakukan menggunakan observasi rerselekst dan  pertanvaan-pertanvaan
penggonirasan {coniras questions), sejumlah dimens: vang kontras di antara warua
sualu domain akan dapat diidentifikasi. misalova pada ranah problematika siswa adalah
bageimana menentukan tems Tema ada vang tersural dan tersirat. Demikian jugs

wspek-aspek yang lan dapat divraikan lagi menjadi beberapa kompenen.
3.4 Intrumen Penelitian

Secara gans besar instrumen penelitian ini disusun dan dikembangkan oleh
peneliti dengan bertitik tolak pada fokus kagan penelitian yang berupa puisi vang
berudul “Surar Dari Thu™ karya Asrul Sani Dipilihnya puisi ini karena materd puisi im

termasuk kiapan yang ada pada kurikulum
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Enstrumen penclitian yang disunaksn adalah lembar s, wawancara, dan
observasi. Lembar tes dipunakan ustuk meraih data problematika siswa dalam
pembelyaran apresiasi puisi Wawanears digunakan untuk memperoleh data faktor
faktor penvebab problematika siswa Observasi digunakan untuk merasih data pada

upaya-upaya guru dalam mengalasi problematika siswa

3.5 Proscdur Penclitian

Secara umum proscdur penclitian ing schagal berkut, (1) melakukan studi
kepustakaan, (2) menyusun matrik penelitian, (3} menyusun rancangzan penchtian, (4)

mengumpulkan data, (5) merlih dan mengzanalisis korpus, dan (6} menulis laporan

penelittan berdasarkan hasil analisis.
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BARY
FENUTUP

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bab iv maka dapat ditank kesimpulan
balvwa problematika siswa dalam pembelajaran apresiasi puisi adalah (1) siswa tidak
dapat menentukan tema puisi, (2) siswa tidak dapat menvebutkan pava bahasa puisi,
(3) siswn ldak dapat menentukan pesan puisi, (4} siswa tidak Japat memahami
makna lambang-lambang puisi, (5) siswa tiduk dapat memberikan tanggapan
tentang tokoh puist, dan (&) siswa tidak dapat memberikan alasan jika sependapar
dengan 151 puisi.

Faktor-faktor penyebab problematika siswa dalam pembelajaran apresiasi
puisi adalab (1) laktor siswa, (2) faktor sarana, (3) faktor materi, dan {(4) faktor
ELuTL,

L3ari beherapa problematika dan [aktor-faktor penyebab problematika siswa
dalam pembelajaran apresiast puisi di atas adapun upays-upaya puru dalam
mengatasi problematika siswa tersebul adalah (1) guru dapat menjelaskan kembali
materi pelajaran, {2) gury dapat memberikan waktu vang agak panjung pada waktu
siswi mmengerjukon soal-soal tes sehingga siswa lebih teliti dalam mengerjakan soal,
(3} mengakiikan siswa dalam belajar kelompok. (4) menambah bahan bacoan sisws
vang berkaitan dengan materi apresiasi puisi, (5} menambah pengetabuan gury
tentang matert dparesiast puisi. dan {6) menggunakan dan memilih metsde vang

tepat dalam penyajisn materd,

al
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3.2 Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian m penchtt menyampaikan
saran kepada siswa, gun dan lembaga terkait. Adapun saran-saran tersebut adalah

sebapai berikut.

5.2.1 Siswa

1} Dalam setiap aspek pembelajaran siswa hendaknya benar-benar memperhatikan
materi vang disampaikan oleh gury, sehingea tidak ada alasan siswa lupa. tidak
paham, dan lain-lan. Sedangkan bagl siswa yvang idak hadir atan tidak masuk
dan sakit hendaknva berupaya dan dapat bersikap kreatif untuk mempereleh
masukan tentang materi vang lelah diberikan oleh guru.

2} Secara keseluruhan, dari data yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa hasil
apresiast puisl yang telah dikerjakan oleh siswa mencapail hasil vang batk
Dengan kata lain ketuntasan belajar batk perorangan mavpun kiasikal dapat
tercapai sesuai dengan vang dibarapkan. Hal i hendaknva dapat dijadikan
bahan masukan bagi siswa apar ditingkatkan atau hasil yang swlah dicapai dapat
dipertahankan.

i} Agar tujuan pembelajaran dapat lebih ditingkatkan lagi hendaknyva siswa dapat
mernbagl waktu belajarnya dengan kegiatan vang lain seperti membantu orang

tua, bekerja, dan berrmain,

5.2.2 Guru

1y Dalam pembelajaran, guru hendaknya memilih metode dan strategl vang tepat
karena hal tersebur akan berpengaruh pada keberhasilan pembelajaran.

2} Setelah kegiatan belajar mengajar dilaksanakan, hendaknya pure berusatu untuk

memberikan tugas lain di rumah yang berkenaan dengan materi pembelsjuran di
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kelas kepada siswa, Tugas im sangat baik diberikan karena selnin melatih siswa
juga dapat mengetahui seberapa jauh materi vang telah diberikan dapat diserap

dan dipahami oleh siswa.

5.2.3 Kepala Sekolah
Hendaknya memperhatikan pemenuhan kebutuhan tenaga pengajar bidang studi
Bahasa dan Sastra Indonesia di SLTP Negerd 1 Sukosari Bondowaoso.

5.2.4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

1) Hendaknva memberikan kebijakan-kebijakan vang positif dalam pemakaian buku
paket.

2) Dalam penyedioan dapa, hendoknys menambah dana pendidikan pada SLTP-
b 1 I

3) Hendaknya menvediakan fasilitas tempat prakuik den memberikan tambahan

koleksi buku-buku yang berkaitan dengan materi apresiasi puisi.

5.2.5 Penvusun Buku Ajar

Hendaknya lebih memperhatikan dan menekankan pada teori-teor apresiast puisi

denpan hahnsa yang modah dipalami oleh siswa,
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Lampiran 1 56

Tabel 1
Dvistribusi Jawaban Siswa
Nomor Soal / Jawaban yang benar | Jumlah | Ketuntasan
Mol Mama Siswa (1|2 1304 (3|67 & 9|10 "Lil 130415 Skor ﬂf:h]jar
clalsip|a|B{C|p[B|A D C|D|A|B Ya | Tidak
I | Amis Hehilhh ClAa B L fal B C BlalBlCIC Al A 30,4 ¥
2| i Itn Y um ClalBID A Al BlA OO AL A 137 o+
3 | Herlia Hartutik Cla|BIClA|ClCID| DI LAl B f7 v
4§ Husol Futma ClAalB|lBlAlB|ClA|IDALAIC|C A B Ly ¥
58k Krshizming ClalBDlAl BIC(IBElAIRCICA]l D 0% 3 el
4 jLufinne Sanjawva | |A [BIDJA|B(C D BlA[D Cl x| Al B 10H1 v
T | Muznwymarh ClABIDJAIB|CI|DB|A[A]C|D B Q33 o
B I Murbayl Yomla | O |8 Bl A BlClA|B|DIC|ClIDALEB 733 ¥
4 | Sit W fasda Clal3 DAl Bl BlAI S| Clal A L | o
13 [ 5 Astuti Cla|DIClal BIO A BlA ]G] A] L a7 +
1T § 5 En Kuswma ClA|BIDJAB|C|D| DD Ol Al A wha «
12 | Sulinoingsth ClalglpRlal BlCIRClalalClalalD 717 o
13 §Suminci Mur [ Cla|3|DjAal BIC|IMBE (] A W Y 013 o
14 | Bulikivssh ClAB|IClAlBICIDIBlA|D|C|D|A| B b +
1S Yo Kacnda [ Claja|A]lAIDIDE DIClC Al A 717 &
£ fMuzriptiningzih | C | A |B(DfAl BlC (D ElA D] ClD AR 1060 W
ITgAITAnd) ClA|BIDIA| BIC|B] DA D] ClHIAl A 2.7 o
IR fAahmadi CiAIRIBIAIE|ICIDIDIA|IDIC|D|AlR R | o
I fAnsorlah clalal{plal wlc|n|n AlRlClD|Al D L0 W
M lCahvono ClAIBIEBlA| BlCID| RlAa D] ClC A D 2Tl | 4
21 | sl Betipwnn C9IAIBIB|B| A|[CIR|AlB (8] Cl3da] 535 +
22 | Ekswyanio ¢lalule Al BJC DDA D C L:'|I.|“'. H 7,1 o
23 |Hendri Farnamn |[C (A JBID |G| | laln(nlalClDial B 50 +
24 | fmnm Andin LA 'II3 DAl BIRD DA I Cfoial A e v
23 |Bubopon Hais P QA BTG Al MO IDICIDIBICICIALR K v
26 |Misbabwl Muonir |[Cla|BlD|alajC|DiClAIBECID Al B w570 "
37 | Moch, Fodle ClalBlC|RH{UIDDIAJAICI DAL B ik <
W 5l 1adn ClA|IBIBIC]AICIHIHIMAlCID AL 2106 <
20 Budibea Hlalila lalirlalal ctolnlla bl ol lal A 316 i 4
10 | Tolak Azs Cla(alalalBic|DiDlalnlc|olal k] o4 o
3 | Tolak Edi Cla|d|ajalnlc|BlalBlClD]lal B T o
32 | Yun Smanln ClA|BIBIBl BlOlAal IOl O] A 402 l o+
13 | Yudi Fke 8. Clalnlofal Blo|n| Blalal oo sl s 4114 o
M | Dl Febropneo (S ARG Al Bl BlalD]C||nl B 1631 o
| Jumlah Kesulahan J BB EERE ] [12
Keternngan: Syirat keuntasan belagr seswa, jumlah skor lebih dari 63, i
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Lampiran 2 27

TES PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN APRESIASI PUTSI
SISWA KFELAS 1 CAWU 2 SLTPF NEGERI 1 SUKOSARI BONDOWOSO
TAHUN PELAJARAN 1998/1999 ;

KelasCawu : L2
Waktu r A5 Menil

Petunjuk Soal
| Tulis nama dan nomor absen!
7. Silanglah jawaban vang dianggap benar pada lembar jawaban!
3. Apabila jawaban vang disilang dianggap salah, lingkari jawaban tadi pada

bagian tengah kemudian pilih dan silangi jawaban vang dianggap benar!

Bacalah Puisi di bawah ini dengan baik!

SURAT DARI IBU
Azrul Sani
Pergi ke duma luas, anakim savang
periz ke hidup bebas!
Selama angin masih angin buntan
dan matahari pagl menyinar daun-davnan

dalam nimba dan padang hijau

Pergi ke laut lepas. anakku savang

pern ke alam bebas

Selama har belum petang

dan warna senja belum kemersh-murabun

menutap pintu waktu lampau.
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Jika bavang telah pudar

dan elang laut pulang ke sarang
angin bertwp ke benua
tiang-tiang akan kenng sendin
dan nahkoda sudah tahu pedoman
bolch engkau datang padaku!

Kembali pulang, anakku savang
kembali ke balik malam!

Jika kapalmu telah rapat ke tep
Kita akan berceriza

*

“Tentang cinta dan hidupmu pagt han™,

Filihlah salah satw jawaban yang paling tepat!

1. Siapakah yang memben pesan pada isi puisi di atas?

a. anak c. b

b. bapak d. Asrul Sand
2. Untuk siapakah pesan puist itu divngkapkan?

. umak ¢. ibu

b. bapak d. Asrul Sam

3. Manakah yang merpakan lema pada puisi di atzs?
a, seovang b yang menyurub anaknva agar melaul
b. nasihat seorang ibu kepada anaknys agsr mencan penpalaman
¢. seorang anak yang kembal pulang

d. seorang anak yang perg ke laut bebas

SR
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4. Gaya bahasa apakah vang digunakan bait kedua pada puisi di atas?
a. Irom £, melanimia
b. hiperbola d. persombikas
5, Pesan apakah yang terkandung dalam puisi di atas?
#. stlawi masih muda canlah pengalaman dan ilmo sebanyak-banyakoya
b. selagl masth muda canlah il
¢, selama hari belum petang pergilab ke dunia luar
d, selam masth muda pergilab ke laut lepas
6. Mengapa puisi di atas Berjudal *Surat Dart Thu™?
a. karena untuk seorang anak
b. karena herisi nasthat dan pesan seorang thu kepada anaknya agar mencari
pengalaman
. karena bensi pesan ibu
d. karena ibu tersebut menyuruh anaknva agar berlcelana
7. Apakah yang dimaksud dengan “selama han belum petang™ pada puisi di atas!
a. hari masih siang c. selapi umuor masil muoda
b. suasana pags d. urmur suclah lua
2. Apakah makna "perg ke dunia lugs, anakku sayang™ pada putsi di atas?
a. perdl ke negera lain c. pergi ke laut
b. pergi ke dunia lain d. pergi mencan pengalaman
9. Apakah vang dimaksud dengan “menutup pintu wakto lampau™ pada puisi di atas?
a. pinlu yang terutup ¢. usia muda
b. memngszal d. usia tua
L4, Apakah makpa “Kita aken bercenta, Tentany cinta dan hidupmu pagi hani” pada
puisi di atas”?

a, memela kehilupan baru sesudah mendapat pengalaman dan il

b, pulang ke kampung halaman
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¢. pesan dan thu
d. memulai kehidupan barnu

Il Apa yang dimaksud dengan “rimba” pada bait pertama?

a. hutan ¢ persoalan
b. duma d. kehidupan
12, Bagamana menurut pendapatmu tentang watak tokoh “ibu” pada puisi di atas!
a. keras c. penvayany dan penvabar
b. pemarsh d. penyabar

13, Jika kamu adalah tokoh “anak™ maka ...
a. tidak mengindahkan nasihat ibu
b, perg
. melaksanakan nasihat ibu
d. mempertimbangkannva dan melaksanakan nasihat ibu
14. Setujukah kamu dengan isi puisi di atas?
a. setuju ¢, tidak setuju
b ragu-ragu d. tidak memaham
15 Apa alasanmu pka kamu setuju dengan is1 puisi di atas?
a. nasthat tersebut benar
b. nasihat tersebut patut dipertimbangkan untuk dilaksanakan
¢, nasihal tersebul idak masuk akal

d. nashal terselut meragukan

20
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Lammran 3

KUNCT JAWARAN

1, C
2.A

4.1

61
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d

L

LEMBAR WAWANCARA

. Mengapa Anda tidak dapat menyebutkan tema puisi?

. Mengapa Anda tidak dapat menyebutkan gaya bahasa puisi?

. Mengapa Anda tidak dapat menyebutkan pesan puisi?

Mengapa Anda tidak dapat menyebutkan makna lambang-lambang puisi?
. Mengapa Anda tidak dapat memberikan langgapan tentang tokoh puisi?

. Mengapa Anda tulak dapat memberikan alasan yang lepal apabila setuju dengan 1si

puisi?

. Faktor-faktor apakah vang menyebabkan Anda tidak dapat menentukan tema puisi?

. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan Anda tidak dapat memycbutkan gaya

bahasa puisi?

. Faktor-faktor apakah vang menvebabkan Anda tidak dapat menyebutkan pesan

puizi?

13, Faktor-tzktor apakah yang menvebabkan Anda tidak dapat menvebutkan makna

lambang-lambang puisi?

11. Faktor-Tuktor apaksh vang menyebabkan Anda tidak dzpat memberikan tangpapan

tentansz tokoh pus?

12, Faktor-faktor apakah vang menvebabkan Anda tidak dapal memberikan alasan jika

sependapat dengan isi puisi?
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Lampiran 5

LEMBAR (OBSERVASI

' Hasil Pengamatan
| Dilaksa- | Tidak Keberha- :
No | Hal yang diamati nakan | Dilaksanakan | sitan | Nomor Soal
| : Ya | Tidak
1. | Tokoh-tokoh puisi v v soal nomor 1 |
dan 2
2. | Tema puisi | o b | soal nomor 3
3. | Gaya bahasa puisi 4 o soal nomuor 4
4, | Pesan puisi 4 v sodl nomor 5
5 | Alasan tentang judul " = soval pomor G
puisi
6. | Makna larmbang-lam- J E soal nomor 7,
bang puisi 010 dam 11 1
7. | Tanguapan tentang v S ' soul nomor 12
perwatakan  tokoh
pUIS]
8. | Tanggapan  tentang Wy { o [ a0l nomor 13
| tokob puisi
4. [ Pernyataan selu)u 7 S coal nomer 14
atau tidak dengan isi
puisi
10. | Alasan Jika  seluju v J goal nomor 15
dengarn isi puist | | |

kheterangan: Soal dinvatakan memenuhi svarat keberhasilan apakbila 65% dan jumlah

sigwa mampu menjawab dengan baik,
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